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ABSTRAK 

Flat foot merupakan salah satu kelainan biomekanik pada ekstremitas bawah yang ditandai dengan 

penurunan lengkung longitudinal medial kaki. Kondisi ini dapat memengaruhi fungsi penopang tubuh, 

distribusi tekanan plantar, serta mekanisme kontrol postural sehingga berpotensi menimbulkan 

gangguan keseimbangan statis maupun dinamis. Pada usia dewasa, aktivitas fungsional yang tinggi 

menuntut kemampuan keseimbangan optimal, sehingga gangguan struktur lengkung kaki dapat 

berdampak pada stabilitas tubuh dan risiko cedera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan derajat flat foot terhadap keseimbangan statis dan dinamis pada usia dewasa di Klinik 

Therapop. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan desain 

korelasional. Sampel penelitian berjumlah 52 responden usia dewasa yang diperoleh melalui teknik 

total sampling sesuai kriteria inklusi. Flat foot diukur menggunakan Navicular Drop Test dan 

keseimbangan statis diukur menggunakan Single Leg Stance Test. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Saperman Rank. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara derajat flat foot dan keseimbangan statis dengan nilai r = -0,462 dan p = 0,000 

(p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi derajat flat foot maka keseimbangan statis 

cenderung menurun. Terdapat hubungan yang signifikan antara derajat flat foot dengan keseimbangan 

statis usia dewasa pada kaki dominan di Klinik Therapop. Semakin tinggi derajat flat foot, maka 

perubahan kemampuan keseimbangan statis semakin nyata. 

Kata Kunci: Flat Foot, Keseimbangan Statis, Navicular Drop Test, Single Leg Stanc. 

 

ABSTRACT 

Flat foot is a biomechanical disorder of the lower extremity characterized by a decreased or 

collapsed medial longitudinal arch. This condition may alter plantar pressure distribution and impair 

postural control mechanisms, which can lead to disturbances in both static and dynamic balance. In 

adulthood, optimal balance is essential to support daily functional activities and reduce the risk of 

injury. Therefore, this study aimed to determine the relationship between the degree of flat foot and 

static as well as dynamic balance among adults at Therapop Clinic. This study was a quantitative 

observational study with a correlational design. The sample consisted of 52 adult respondents, 

obtained through total sampling technique according to the inclusion criteria. Flat feet were 

measured using the Navicular Drop Test and static balance was measured using the Single Leg 

Stance Test. Data analysis was performed using the Saperman Rank test. Spearman's correlation test 

results showed a significant relationship between the degree of flatfoot and static balance, with an r 

value of -0.462 and p value of 0.000 (p<0.05). This indicates that the higher the degree of flatfoot, the 

lower the static balance. There was a significant correlation between the degree of flatfoot and static 

balance in adults with the dominant foot at the Therapop Clinic. The higher the degree of flatfoot, the 

more pronounced the change in static balance ability. 

Keywords: Flat Foot, Static Balance, Naviclat Drop Test, Single Leg Stance. 
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PENDAHULUAN 

Gangguan musculoskeletal merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang 

berdampak besar terhadap kualitas hidup serta produktivitas individu dalam aktivitas sehari-

hari. Menurut World Health Organization (WHO), ratusan juta orang di seluruh dunia 

mengalami keterbatasan aktivitas akibat gangguan pada sistem musculoskeletal yang 

melibatkan tulang, sendi, otot, ligamen, serta jaringan penunjang lainnya. Kondisi ini dapat 

menimbulkan berbagai gangguan fungsi gerak, nyeri kronis, serta keterbatasan mobilitas 

yang pada akhirnya memengaruhi kemampuan individu dalam melakukan aktivitas 

fungsional secara optimal. Salah satu gangguan pada ekstremitas bawah yang cukup sering 

ditemukan adalah flat foot atau pes planus, yaitu kondisi penurunan medial longitudinal arch 

pada kaki sehingga telapak kaki tampak lebih rata saat posisi berdiri. Secara global, 

prevalensi flat foot pada populasi dewasa usia 21–55 tahun dilaporkan berkisar antara 11% 

hingga 26%, yang menunjukkan bahwa kondisi ini cukup umum terjadi pada usia produktif 

dan berpotensi memengaruhi fungsi gerak individu dalam jangka panjang (Okezue et al., 

2019). Selain itu, perubahan struktur lengkung kaki pada kondisi flat foot juga diketahui 

dapat memengaruhi stabilitas biomekanik kaki selama aktivitas berdiri maupun berjalan (Biz 

et al., 2023). 

Di Indonesia, kejadian flat foot pada populasi dewasa juga ditemukan dalam jumlah 

yang tidak sedikit. Penelitian pada kelompok usia 28–86 tahun menunjukkan prevalensi 

sebesar 10,2%, yang mengindikasikan bahwa kelainan ini dapat terjadi pada berbagai 

kelompok usia, baik usia produktif maupun usia lanjut (Akbar, 2020). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa flat foot merupakan permasalahan yang cukup relevan secara klinis 

karena dapat memengaruhi fungsi gerak dan aktivitas individu. Selain faktor struktural, 

peningkatan body mass index (BMI) juga diketahui berperan dalam terjadinya flat foot karena 

beban mekanik yang lebih besar dapat menekan struktur arkus kaki sehingga medial 

longitudinal arch mengalami penurunan secara bertahap. Tekanan mekanik yang terus-

menerus pada struktur arkus kaki dapat menyebabkan perubahan bentuk kaki serta gangguan 

pada mekanisme distribusi beban tubuh saat berdiri maupun berjalan (Adiputra & Wahyuni, 

n.d.). Oleh karena itu, flat foot tidak hanya dipandang sebagai kelainan anatomis, tetapi juga 

sebagai kondisi yang dapat memengaruhi fungsi biomekanik kaki secara keseluruhan. 

Secara biomekanik, flat foot dapat terjadi akibat kelemahan pada struktur penopang 

arkus kaki seperti plantar ligament, tendon tibialis posterior, serta otot intrinsik kaki yang 

berperan dalam mempertahankan stabilitas lengkung kaki. Kolapsnya medial longitudinal 

arch menyebabkan peningkatan subtalar pronation serta perubahan distribusi tekanan 

plantar pada saat fase stance dalam siklus berjalan. Perubahan tersebut dapat meningkatkan 

stres pada jaringan penopang kaki sehingga berpotensi menimbulkan keluhan nyeri pada 

telapak kaki, pergelangan kaki, hingga lutut apabila berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama (Rizqillah & Sudaryanto, 2025). Selain itu, perubahan struktur lengkung kaki juga dapat 

memengaruhi mekanisme stabilisasi tubuh karena kaki berperan sebagai fondasi utama dalam 

mempertahankan keseimbangan tubuh. Apabila struktur arkus kaki mengalami perubahan, 

maka kemampuan kaki dalam menyerap beban serta menjaga stabilitas postural juga dapat 

terganggu (Sativani & Pahlawi, 2020). 

Keseimbangan merupakan kemampuan tubuh untuk mempertahankan posisi center of 

gravity (COG) agar tetap berada di dalam base of support melalui integrasi berbagai sistem 

sensorik, yaitu sistem visual, vestibular, dan somatosensory. Struktur lengkung kaki memiliki 

peran penting dalam memberikan proprioceptive input dari reseptor plantar yang membantu 

sistem saraf dalam mengontrol stabilitas postural. Pada kondisi flat foot, distribusi tekanan 

pada telapak kaki menjadi tidak merata sehingga sistem neuromuscular harus bekerja lebih 

keras untuk mempertahankan stabilitas tubuh. Gangguan pada distribusi tekanan plantar 

tersebut dapat memengaruhi kemampuan tubuh dalam mempertahankan kontrol postural saat 
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berdiri (Koshino et al., 2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perubahan foot 

posture pada individu dengan flat foot berkaitan dengan penurunan kemampuan 

keseimbangan statis akibat perubahan mekanisme kontrol postural (Ghorbani et al., 2023). 

Keseimbangan statis merupakan kemampuan tubuh untuk mempertahankan posisi 

tanpa pergerakan, misalnya saat melakukan single leg stance. Pada kondisi ini tubuh harus 

mampu mempertahankan stabilitas dengan memanfaatkan koordinasi antara sistem sensorik 

dan sistem neuromuscular. Individu dengan flat foot dilaporkan memiliki kemampuan 

bertahan berdiri satu kaki yang lebih rendah dibandingkan individu dengan lengkung kaki 

normal. Hal tersebut berkaitan dengan peningkatan postural sway serta perubahan mekanika 

sendi ankle akibat kolapsnya medial longitudinal arch (Soni et al., 2022). Selain itu, 

perubahan mekanika kaki juga dapat memengaruhi distribusi beban pada sendi ankle yang 

berperan penting dalam mempertahankan stabilitas saat posisi berdiri satu kaki (Tan & 

Yıldırım, 2023). Dalam aktivitas sehari-hari, kaki dominan merupakan kaki yang lebih sering 

digunakan sebagai tumpuan utama saat berdiri, berjalan, maupun melakukan aktivitas 

fungsional lainnya sehingga menerima beban mekanik yang lebih besar dibandingkan kaki 

non-dominan (Chouhan et al., 2024). 

Meskipun hubungan antara flat foot dan keseimbangan telah dilaporkan dalam berbagai 

penelitian, sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak dilakukan pada populasi anak-anak, 

remaja, atlet, maupun mahasiswa. Penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan flat foot 

terhadap keseimbangan statis pada kaki dominan pada populasi dewasa di clinical setting, 

khususnya di fasilitas pelayanan fisioterapi, masih terbatas. Padahal secara teoritis kaki 

dominan sebagai tumpuan utama aktivitas memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas 

postural tubuh. Kesenjangan antara teori mengenai fungsi arkus kaki dalam kontrol postural 

dan fenomena klinis yang ditemukan menunjukkan perlunya penelitian yang lebih terfokus 

pada populasi dewasa di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan data awal di Klinik Therapop, terdapat 52 pasien usia dewasa dengan 

kondisi flat foot. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa kasus flat foot pada populasi dewasa 

cukup sering ditemukan di klinik tersebut dan berpotensi berkaitan dengan gangguan 

keseimbangan statis. Namun hingga saat ini belum terdapat penelitian yang secara khusus 

menganalisis hubungan antara flat foot dan keseimbangan statis pada kaki dominan di Klinik 

Therapop. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara flat 

foot terhadap keseimbangan statis pada kaki dominan pada usia dewasa di Klinik Therapop. 

Penelitian ini memiliki unsur kebaruan (novelty) karena secara spesifik menganalisis 

hubungan flat foot terhadap keseimbangan statis pada kaki dominan pada populasi usia 

dewasa di clinical setting fisioterapi. Pengukuran derajat penurunan medial longitudinal arch 

dilakukan menggunakan Navicular Drop Test, sedangkan penilaian keseimbangan statis 

dilakukan menggunakan Single Leg Stance Test. Pendekatan ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai pengaruh perubahan struktur lengkung 

kaki terhadap stabilitas postural pada tumpuan utama aktivitas. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan ilmu fisioterapi, khususnya terkait hubungan antara struktur arkus kaki dan 

keseimbangan statis. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam penyusunan program intervensi fisioterapi yang lebih tepat dan terarah 

bagi pasien dengan kondisi flat foot, khususnya pada usia dewasa di Klinik Therapop. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik 

korelasional menggunakan pendekatan cross-sectional, yang bertujuan menganalisis 

hubungan derajat flat foot dengan keseimbangan statis pada kaki dominan pada usia dewasa 

di Klinik Therapop. Penelitian dilaksanakan di Klinik Therapop pada bulan Desember 2025. 
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Populasi adalah seluruh pasien dewasa dengan kondisi flat foot pada kaki dominan yang 

tercatat di klinik (N=110). Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of 

error 10% sehingga diperoleh kebutuhan sampel minimal 52 responden, dan pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi meliputi usia 21–55 tahun, mengalami flat foot pada kaki dominan, mampu 

berdiri dan berjalan tanpa alat bantu, tidak menggunakan foot orthosis saat pengukuran, serta 

bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi 

meliputi riwayat gangguan neurologis, gangguan vestibular, fraktur/operasi ekstremitas 

bawah 6 bulan terakhir, nyeri berat saat pemeriksaan, serta gangguan penglihatan berat yang 

tidak terkoreksi. 

Derajat flat foot diukur menggunakan Navicular Drop Test (NDT), yaitu selisih tinggi 

tulang navicular pada posisi non-weight bearing (duduk) dan weight bearing (berdiri) dalam 

milimeter; semakin besar nilai menunjukkan penurunan medial longitudinal arch yang lebih 

signifikan. Keseimbangan statis pada kaki dominan diukur menggunakan Single Leg Stance 

Test (SLS), yaitu durasi (detik) mempertahankan posisi berdiri satu kaki hingga terjadi 

kehilangan stabilitas. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

korelasi Spearman rank dengan batas signifikansi p<0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 52 responden usia dewasa yang mengalami kondisi flat foot 

pada kaki dominan di Klinik Therapop. Analisis data dilakukan untuk menggambarkan 

karakteristik responden serta mengetahui hubungan antara derajat flat foot dengan 

keseimbangan statis pada kaki dominan. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk analisis 

deskriptif dan analisis korelasi. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi distribusi usia dan jenis kelamin. 

Distribusi karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia (tahun) 
  

21–25 5 9,6 

26–30 7 13,5 

31–35 7 13,5 

36–40 6 11,5 

41–45 10 19,2 

46–50 12 23,1 

51–55 5 9,6 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 25 48,1 

Perempuan 27 51,9 

Total 52 100 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok 

usia 46–50 tahun sebanyak 12 orang (23,1%), diikuti kelompok usia 41–45 tahun sebanyak 

10 orang (19,2%). Sementara itu, distribusi jenis kelamin menunjukkan bahwa responden 

perempuan berjumlah 27 orang (51,9%) dan laki-laki sebanyak 25 orang (48,1%). Data ini 

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki distribusi usia yang bervariasi 

serta komposisi jenis kelamin yang relatif seimbang. 

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif terhadap derajat flat foot yang diukur 

menggunakan Navicular Drop Test. Hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Derajat Flat Foot Berdasarkan Navicular Drop Test 
Variabel N Minimum 

(mm) 

Maximum 

(mm) 

Mean 

(mm) 

Std. 

Deviation 

Navicular 

Drop Test 

52 15 19 17,12 1,381 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai minimum Navicular Drop Test adalah 15 

mm dan nilai maksimum adalah 19 mm. Nilai rata-rata sebesar 17,12 mm dengan standar 

deviasi 1,381 mm. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden 

dalam penelitian ini memiliki derajat flat foot yang berada pada kategori berat. 

Distribusi keseimbangan statis responden yang diukur menggunakan Single Leg Stance 

Test disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Keseimbangan Statis Berdasarkan Single Leg Stance Test 
Kategori Keseimbangan Statis Frekuensi Persentase (%) 

Baik 4 7,7 

Kurang 48 92,3 

Total 52 100 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

keseimbangan statis yang kurang baik yaitu sebanyak 48 orang (92,3%), sedangkan 

responden dengan keseimbangan statis baik sebanyak 4 orang (7,7%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden dengan kondisi flat foot memiliki kemampuan 

keseimbangan statis yang rendah. 

Untuk mengetahui hubungan antara derajat flat foot dengan keseimbangan statis pada 

kaki dominan dilakukan analisis korelasi menggunakan uji Spearman Rank. Hasil analisis 

korelasi disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Derajat Flat Foot dan Keseimbangan Statis 

Variabel r p-

value 

N 

Derajat Flat Foot – 

Keseimbangan Statis 

-

0,462 

0,000 52 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman sebesar -0,462 dengan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara derajat flat foot dengan keseimbangan statis 

pada kaki dominan. Nilai koefisien korelasi negatif menunjukkan bahwa semakin besar 

derajat penurunan lengkung kaki, maka kemampuan keseimbangan statis cenderung semakin 

menurun. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan struktur lengkung kaki pada kondisi flat 

foot berkaitan dengan kemampuan individu dalam mempertahankan keseimbangan statis saat 

berdiri satu kaki pada kaki dominan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh responden yang berjumlah 52 orang 

memiliki kondisi flat foot pada kaki dominan dengan nilai rata-rata Navicular Drop Test 

sebesar 17,12 mm dan standar deviasi 1,381 mm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara 

umum responden berada pada kategori flat foot berat. Penurunan medial longitudinal arch 

pada kondisi flat foot dapat menyebabkan perubahan biomekanik pada kaki, termasuk 

peningkatan subtalar pronation dan perubahan distribusi tekanan plantar saat posisi weight 

bearing. Perubahan tersebut berpotensi memengaruhi stabilitas tumpuan kaki dalam 

mempertahankan keseimbangan tubuh. Secara biomekanik, kolapsnya lengkung medial kaki 

dapat disebabkan oleh kelemahan struktur penopang arkus seperti plantar fascia, spring 
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ligament, serta tendon tibialis posterior yang berperan dalam menjaga stabilitas arkus kaki 

(Biz et al., 2023). Kondisi ini dapat menyebabkan perubahan distribusi beban pada telapak 

kaki sehingga meningkatkan risiko gangguan stabilitas postural pada individu dewasa. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

kemampuan keseimbangan statis yang kurang baik. Berdasarkan hasil Single Leg Stance Test, 

sebanyak 48 responden (92,3%) berada pada kategori keseimbangan statis rendah, sedangkan 

hanya 4 responden (7,7%) yang memiliki keseimbangan statis baik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar individu dengan kondisi flat foot memiliki kemampuan 

mempertahankan posisi berdiri satu kaki yang relatif rendah. Kondisi tersebut dapat 

dijelaskan melalui mekanisme kontrol postural yang melibatkan integrasi sistem sensorik, 

yaitu sistem visual, vestibular, dan somatosensory. Pada kondisi flat foot, perubahan struktur 

lengkung kaki dapat mengganggu distribusi tekanan pada telapak kaki sehingga kualitas 

umpan balik proprioseptif dari reseptor plantar menjadi kurang optimal. Penurunan kualitas 

informasi sensorik tersebut dapat meningkatkan postural sway dan menurunkan kemampuan 

individu dalam mempertahankan stabilitas tubuh saat berdiri satu kaki (Kirmizi & Salik 

Sengul, 2025). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manik et al. 

(2023) yang melaporkan bahwa kelompok dengan kondisi flat foot memiliki nilai rata-rata 

keseimbangan statis sebesar 21,40 ± 4,25 detik, yang menunjukkan adanya penurunan 

stabilitas postural dibandingkan individu dengan struktur kaki normal. Penelitian lain oleh 

Hikmatira et al. (2025) juga melaporkan bahwa individu dengan flat foot memiliki nilai rata-

rata keseimbangan statis sebesar 20,96 ± 4,02 detik yang menunjukkan adanya gangguan 

kontrol keseimbangan akibat perubahan mekanisme proprioseptif pada telapak kaki. Hasil 

penelitian tersebut memperkuat bahwa perubahan struktur lengkung kaki memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan tubuh dalam mempertahankan stabilitas saat posisi berdiri satu kaki. 

Analisis hubungan antara derajat flat foot dengan keseimbangan statis menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan dengan nilai koefisien korelasi Spearman sebesar -0,462 

dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kedua variabel. Nilai korelasi negatif 

menunjukkan bahwa semakin besar derajat penurunan lengkung kaki, maka kemampuan 

keseimbangan statis cenderung semakin menurun. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perubahan struktur arkus kaki memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas postural 

tubuh pada usia dewasa. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 

hubungan antara flat foot dan keseimbangan statis. Penelitian oleh Ghorbani et al. (2023) 

melaporkan bahwa perubahan foot posture berhubungan dengan peningkatan postural sway 

serta penurunan stabilitas tubuh saat mempertahankan posisi berdiri satu kaki. Penelitian lain 

oleh Rizqillah dan Sudaryanto (2025) juga menemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara derajat flat foot dan keseimbangan statis pada dewasa muda dengan nilai korelasi yang 

berada pada kategori kuat. Selain itu, Tan (2023) melaporkan bahwa peningkatan derajat pes 

planus berkaitan dengan penurunan kontrol postural yang dipengaruhi oleh gangguan pada 

mekanisme ankle strategy. Hasil penelitian tersebut mendukung temuan penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa perubahan struktur lengkung kaki dapat memengaruhi kemampuan 

tubuh dalam mempertahankan keseimbangan statis. 

Secara biomekanik, kondisi flat foot menyebabkan perubahan orientasi tulang talus dan 

kalkaneus yang berdampak pada peningkatan subtalar pronation serta perubahan distribusi 

tekanan plantar. Perubahan tersebut dapat memengaruhi stabilitas pusat tekanan atau center 

of pressure saat posisi berdiri sehingga meningkatkan postural sway. Selain itu, penurunan 

lengkung kaki juga dapat memengaruhi fungsi otot intrinsik kaki serta efektivitas tendon 

tibialis posterior dalam mempertahankan stabilitas arkus kaki. Gangguan pada struktur 
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tersebut dapat menurunkan kualitas umpan balik proprioseptif dari telapak kaki menuju 

sistem saraf pusat sehingga respons korektif terhadap gangguan kecil menjadi kurang 

optimal. Akibatnya, individu dengan kondisi flat foot cenderung memiliki kemampuan 

keseimbangan statis yang lebih rendah dibandingkan individu dengan lengkung kaki normal. 

Selain perubahan struktural pada kaki, hubungan antara flat foot dan keseimbangan 

statis juga dapat dijelaskan melalui konsep kinetic chain pada ekstremitas bawah. Penurunan 

medial longitudinal arch dapat menyebabkan peningkatan rotasi internal tibia dan perubahan 

alignment pada sendi lutut serta panggul. Perubahan biomekanik tersebut dapat 

meningkatkan kebutuhan kompensasi pada otot-otot penstabil tubuh untuk mempertahankan 

stabilitas postural. Geambesa dan Roșca (2025) menjelaskan bahwa perubahan biomekanik 

pada kaki dapat meningkatkan beban kerja otot penstabil serta menurunkan efisiensi kontrol 

postural, terutama pada posisi tumpuan satu kaki. Kondisi ini dapat menjelaskan mengapa 

individu dengan kondisi flat foot dalam penelitian ini menunjukkan penurunan kemampuan 

keseimbangan statis. 

Secara klinis, temuan penelitian ini menegaskan bahwa struktur lengkung kaki 

memiliki peran penting dalam mempertahankan stabilitas tubuh. Kaki merupakan struktur 

pertama yang menerima gaya reaksi tanah saat posisi weight bearing, sehingga integritas 

lengkung kaki berperan dalam menjaga distribusi beban yang optimal dan kestabilan postural. 

Ketika struktur ini mengalami perubahan, maka sistem kontrol postural harus bekerja lebih 

keras untuk mempertahankan posisi center of gravity tetap berada dalam batas base of 

support. Oleh karena itu, evaluasi struktur lengkung kaki menjadi komponen penting dalam 

pemeriksaan fisioterapi pada pasien dengan gangguan keseimbangan atau keluhan 

muskuloskeletal pada ekstremitas bawah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi flat foot memiliki 

implikasi terhadap kemampuan mempertahankan keseimbangan statis pada usia dewasa. 

Temuan ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam praktik fisioterapi untuk melakukan 

pemeriksaan struktur lengkung kaki secara rutin serta merancang intervensi yang tepat, 

seperti latihan penguatan otot intrinsik kaki, latihan proprioseptif, serta penggunaan foot 

orthosis untuk meningkatkan stabilitas postural dan mencegah gangguan fungsional lebih 

lanjut.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 52 responden usia dewasa di Klinik Therapop, 

diperoleh gambaran bahwa seluruh responden memiliki kondisi flat foot pada kaki dominan 

dengan nilai rata-rata Navicular Drop Test sebesar 17,12 mm yang berada pada kategori flat 

foot berat. Selain itu, sebagian besar responden menunjukkan kemampuan keseimbangan 

statis yang rendah berdasarkan hasil Single Leg Stance Test. Hasil analisis korelasi 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara derajat flat foot dengan keseimbangan 

statis pada kaki dominan (r = -0,462; p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

besar penurunan medial longitudinal arch, maka kemampuan mempertahankan keseimbangan 

statis cenderung semakin menurun. Dengan demikian, kondisi flat foot berhubungan dengan 

perubahan stabilitas postural pada usia dewasa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta mempertimbangkan faktor lain yang dapat 

memengaruhi keseimbangan, seperti kekuatan otot ekstremitas bawah, body mass index, dan 

tingkat aktivitas fisik. 
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